I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan di sektor pertanian khususnya tanaman pangan bertujuan untuk
meningkatkan produksi untuk memenuhi kebutuhan pangan, meningkatkan
pendapatan, taraf hidup, dan memperluas lapangan kerja di sektor pertanian
dalam rangka pemerataaan pendapatan, serta meningkatkan ekspor, sekaligus
mengurangi impor hasil pertanian. Sektor pertanian memiliki pengaruh yang
cukup besar bagi kehidupan manusia khususnya dalam hal penyediaan pangan.
Slogan yang menyatakan no farm, no food, no life memberi arti bahwa di masa
mendatang sektor pertanian masih perlu diperhatikan dan dikembangkan karena
sebagian besar penduduk Indonesia masih sangat bergantung pada sektor

pertanian untuk memenuhi kebutuhan pangannya.

Pangan merupakan kebutuhan dasar yang harus dipenuhi oleh setiap penduduk
demi kelangsungan hidupnya. Pangan yang bermutu, bergizi, dan berimbang
menjadi prasyarat utama demi terbentuknya sumber daya manusia yang
berkualitas. Cukup atau tidaknya ketersediaan pangan bahkan bisa berpengaruh
pada aspek politik. Jika terjadi kekurangan pangan, maka stabilitas masyarakat
akan terganggu. Oleh karena itu, Pemerintah diharapkan mampu menyediakan

pangan yang cukup, aman, dan merata baik setiap penduduk.



Di antara berbagai macam makanan pokok berpati, beras merupakan sumber
kalori yang penting bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Beras yang berasal
dari tanaman padi merupakan salah satu produk pertanian dan makanan pokok
bagi mayoritas penduduk Indonesia. Sampai saat ini, ketergantungan masyarakat
terhadap beras masih sangat besar. Untuk mengatasi masalah ketergantungan ini,
pemerintah berusaha mensosialisasikan diversifikasi pangan yang salah satu
tujuannya, yaitu untuk mengurangi konsumsi masyarakat terhadap beras. Namun,
hal ini dirasakan masih belum mencapai target yang diharapkan karena konsumsi
beras justru terus meningkat bahkan daerah-daerah yang semula tidak menjadikan

nasi sebagai makanan pokok kini beralih ke nasi.

Adanya peningkatan jumlah penduduk yang diikuti oleh peningkatan permintaan
pangan beras menjadi masalah utama yang dihadapi pemerintah dalam upaya
memenuhi kebutuhan pangan nasional. Data Badan Pusat Statistik (2010)
menunjukkan bahwa setiap tahunnya terjadi peningkatan jumlah penduduk
Indonesia dengan laju peningkatan penduduk rata-rata per tahun (2000-2010)
yaitu sebesar 1,49 persen. Peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya
mengindikasikan bahwa kebutuhan pangan juga meningkat, khususnya beras yang
merupakan bahan pangan pokok penduduk Indonesia. Hal ini terlihat dari
perkembangan konsumsi beras per kapita masyarakat per tahun yang meningkat

dari 115,5 kilogram pada tahun 2000 menjadi 139 kilogram pada tahun 2010.

Tingginya konsumsi masyarakat Indonesia terhadap pangan berupa beras menjadi
tantangan paling besar di sektor pertanian dalam upaya memenuhi kebutuhan

beras nasional dari produksi dalam negeri. Oleh karena itu, untuk memenuhi



kebutuhan pangan penduduk Indonesia, khususnya beras, Pemerintah berusaha
meningkatkan produksi padi. Adapun data peningkatan produksi padi Indonesia

tahun 2006-2010 dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa produksi padi di Indonesia pada tahun
2006-2010 terus mengalami peningkatan dengan rata-rata perkembangan
peningkatan produksi sebesar 4,60 persen per tahun dan perkembangan
peningkatan produktivitas rata-rata per tahun sebesar 5,18 persen per tahun.
Peningkatan produksi dan produktivitas padi tersebut disebabkan oleh
meningkatnya luas panen setiap tahunnya yaitu sebesar 2,29 persen per tahun.

Tabel 1. Luas panen, produksi, dan produktivitas tanaman padi di Indonesia
................ tahun 2006-2010 (dalam ribuan)

Tahun Lua(shga)lnen r (%/thn) Pmd(lil;;i)padi r (%/thn) Pr(z?:ii/tli;f;tas (%/f[hn)
2006 11.764,40 - 54.454,90 - 4,60 -
2007 12.147,60 3,25 57.157,40 4,96 4,70 2,17
2008 12.327,40 1,48 60.325,90 5,54 4,90 4,26
2009 12.883,60 4,51 64.398,90 6,75 4,90 0,00
2010 12.870,90 -0,09 65.150,80 1,16 5,60 14,29
Rerata 2,29 4,60 5,18

Keterangan : r = perkembangan (%/thn)

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia (2010)

Namun, peningkatan produksi dan produktivitas ini ternyata belum mampu
memenuhi kebutuhan pangan penduduk Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari
kebijakan impor beras yang dilakukan oleh pemerintah untuk memenuhi
kebutuhan pangan nasional. Perkembangan volume impor beras tahun 2005-2009

yang dilakukan oleh Indonesia dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Perkembangan impor beras Indonesia tahun 2005-2009

Tahun Jumlah Impor (ton) r (%/thn)
2005 189.616,60 -
2006 438.108,50 131,04
2007 1.406.847,60 221,11
2008 289.689,40 -79,40
2009 250.473,20 -13,53

Rerata 64,80

Keterangan : r = perkembangan (%/thn)

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia (2010)

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa volume impor beras Indonesia
berfluktuatif. Pada tahun 2005-2007 volume impor beras Indonesia terus
mengalami kenaikan dengan peningkatan rata-rata sebesar 117,38 persen. Namun,
pada tahun 2008-2009 volume impor beras Indonesia mengalami penurunan yaitu
sebesar 46,47 persen. Turun naiknya volume impor beras Indonesia tersebut
menunjukkan bahwa Indonesia masih membutuhkan tambahan pasokan beras
impor dari negara lain untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional setiap

tahunnya.

Beras yang berasal dari tanaman padi dikenal sebagai produk pangan yang tidak
saja memiliki arti ekonomi tetapi juga memiliki arti politis. Hal ini memberi
indikasi yang tidak menguntungkan apabila impor beras semakin tinggi di
Indonesia. Impor yang semakin tinggi terhadap beras akan memperbesar defisit

neraca pembayaran karena akan menguras pengeluaran devisa yang cukup besar.

Kebijakan impor yang dilakukan terus menerus tanpa adanya usaha untuk
menguranginya dapat mengancam stabilitas perekonomian bangsa. Peningkatan
impor beras setiap tahunnya dapat mempengaruhi harga beras dalam negeri. Jika

impor beras meningkat, maka harga beras dalam negeri akan menurun. Penurunan



harga beras dalam negeri akan membuat petani semakin terpuruk sebagai akibat
dari suplai beras impor yang harganya relatif lebih murah. Hal ini seringkali
memaksa harga jual hasil panen petani menjadi rendah dan tidak sebanding

dengan biaya produksinya, sehingga petani terus menanggung kerugian.

Untuk mengatasi hal tersebut, maka perlu dilakukan usaha peningkatan produksi
padi dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan nasional. Peningkatan produksi
padi dapat dilakukan melalui sentra produksi pada daerah-daerah yang memiliki
potensi dalam peningkatan produksi padi. Perkembangan produksi padi di sepuluh

sentra padi di Indonesia tahun 2005-2009 dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Perkembangan produksi padi di sepuluh sentra padi di Indonesia tahun

2005 — 2009
Tahun Produksi r
2005 2006 2007 2008 2009 (%/thn)
Jawa Barat 9.787.217  9.418.572 9.914.019 10.111.069 11.322.681 5,95

Jawa Timur 9.007.265  9.346.947 9.402.029  10.474.773  11.259.085 3,75
Jawa Tengah 8.424.096  8.729.291 8.616.855 9.136.405 9.600.415 3,36

Sgllzgﬁs‘ 3390397  3.365.509  3.635.139  4.083.356 4324178 6738
Sumatera Utara 3.447.394  3.007.636  3.265.834  3.340.794  3.527.899 0,93
Sumatera 2320110 2456251  2.753.044 2971286  3.125236 7,76
Selatan

Lampung 2.124.144  2.129.914 2.308.404 2.341.075 2.673.844 6,07
Sumatera Barat 1.907.390  1.889.489 1.938.120 1.965.634 2.105.790 2,55

Kalimantan 1.598.835  1.636.840  1.953.868 1954284  1.956.993 5,48
Selatan
g;‘f:tTenggm 1.367.869  1.552.627  1.526.347  1.750.677  1.870.775 8,34

Keterangan : r = perkembangan (%/thn)

Sumber  : Badan Pusat Statistik Indonesia (2010).

Tabel 3 menunjukkan bahwa Provinsi Lampung adalah salah satu sentra produksi
padi di luar Pulau Jawa dan merupakan penghasil padi terbesar ke tujuh di
Indonesia. Pada tahun 2009 produksi padi di Provinsi Lampung sebesar 2.673.844

ton dengan pertumbuhan yang cukup signifikan yaitu sebesar 6,07 persen per



tahun. Pertumbuhan yang cukup signifikan tersebut disebabkan oleh adanya

perbaikan sumberdaya lahan sawah yang digunakan, penggunaan input dan

teknologi yang memadai berupa penggunaan pupuk dan varietas unggul, serta

pemanfaatan lahan atau areal tanam padi yang cukup efisien.

Provinsi Lampung sebagai salah satu sentra produksi padi nasional diharapkan

tidak hanya mampu mencukupi kebutuhan penduduknya tetapi juga diharapkan

mampu berkontribusi dalam memenuhi permintaan beras nasional. Oleh karena

itu, Provinsi Lampung perlu meningkatkan produksi padi melalui sentra-sentra

produksi pada kabupaten-kabupaten yang memiliki potensi untuk dikembangkan.

Perkembangan produksi, luas panen, dan produktivitas padi per kabupaten di

Provinsi Lampung tahun 2008 — 2009 dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Perkembangan produksi, luas panen, dan produktivitas padi per
kabupaten di Provinsi Lampung tahun 2008 — 2009.

Tahun 2008 Tahun 2009

Kabupaten Produksi 1}; l:f; Produktivitas ~ Produksi PI:IllZi Produktivitas

(ton) (ha) (ton/ha) (ton) (ha) (ton/ha)
Lampung Barat  148.070  34.356 432 159.483  36.637 435
Tanggamus 251970  51.090 4,93 313.708  62.763 5,00
Lampung 280.514  58.502 4,79 365.050  74.717 4,89
Selatan
Lampung 382.387 77470 4,94 435541  88.022 4,95
Timur
Lampung 514.792 107377 4,79 608.294  126.465 4,81
Tengah
Lampung Utara ~ 121.353  30.707 3,95 139377  34.670 4,02
Way Kanan 152.198  38.118 3,99 159.897  39.337 4,06
Tulang Bawang ~ 354.546  81.765 4,34 336.343  76.686 4,39
Pesawaran 106.850  21.702 4,92 123.801  24.876 4,98
Bandar 8.727 1.763 4,95 9.220 1.804 5,11
Lampung
Metro 19.668 3.797 5,18 23.130 4.440 521
Lampung 2.341.075  506.547 4,62 2.673.844 570.417 4,69

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung (2010)



Tabel 4 menunjukkan bahwa Kabupaten Lampung Tengah merupakan sentra
produksi padi terbesar di Provinsi Lampung. Pada tahun 2009 Kabupaten
Lampung Tengah memiliki produksi padi sebesar 608.294 ton atau sekitar 22,75
persen dari total produksi padi Provinsi Lampung dengan luas panen sebesar
126.465 ha. Namun, peningkatan produksi padi tersebut tidak sejalan dengan
produktivitasnya yang masih tergolong rendah. Produktivitas padi di Kabupaten
Lampung Tengah hanya sebesar 4,81 persen atau menempati urutan ke-7 dari 11
sentra produksi padi di Provinsi Lampung. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan produksi melalui perluasan lahan kurang tepat untuk dilakukan
karena lahan-lahan yang ada memiliki produktivitas yang rendah. Oleh karena itu,
peningkatan produksi melalui intensifikasi lebih tepat dalam meningkatkan

produksi dan produktivitasnya.

Peningkatan produksi dan produktivitas padi diharapkan mampu meningkatkan
pendapatan petani. Oleh karena itu, pemerintah berupaya memajukan
pembangunan pertanian lewat program ekstensifikasi dan intensifikasi. Program
ektensifikasi yang diharapkan mampu meningkatkan produksi, produktivitas, dan
pendapatan dilakukan dengan cara memperluas areal tanam. Akan tetapi, pada
situasi perekonomian negara yang sulit seperti sekarang, ekstensifikasi dinilai sulit
untuk dilakukan karena akan memerlukan biaya yang besar. Hal tersebut semakin
dipersulit oleh banyaknya lahan pertanian yang beralih fungsi menjadi lokasi
perindustrian dan perumahan, serta semakin menurunnya kualitas lahan yang
berpengaruh pada penurunan produksi dan produktivitas tanaman. Untuk
mengatasi hal tersebut, maka program intensifikasi dan penyediaan sarana

produksi di tingkat petani harus ditingkatkan lagi.



Program intensifikasi lebih menekankan pada pengembangan padi sawah yang
berisi paket teknologi baru sebanyak lima komponen dan dikenal dengan nama
Panca Usaha, yang meliputi : (1) penggunaan benih dan varietas unggul, (2)
pemberian pupuk dan pemupukan yang tepat, (3) pengaturan pola tanam, (4)
pengelolaan air irigasi dan drainase, dan (5) penanggulangan hama dan penyakit.
Namun, belakangan ini paket Panca Usahatani disempurnakan menjadi tujuh
komponen atau dikenal dengan nama Sapta Usaha dengan menambahkan
komponen penanganan pasca panen dan pemasaran (Arifin, 2001). Intensifikasi
usahatani padi dengan menerapkan teknologi Sapta Usahatani diharapkan mampu

menaikkan produksi dan pendapatan petani.

Jika dilihat dari sisi petani sebagai produsen padi, penerapan teknologi berupa
program intensifikasi dalam kegiatan usahataninya tidak hanya ditujukan pada
peningkatan produksi saja tetapi juga terkait pada besarnya tambahan pendapatan
yang disebabkan oleh tinggi, rendah atau sedangnya penerapan program
intensifikasi yang dilakukan oleh petani itu sendiri. Besarnya pendapatan petani
yang menerapkan program intensifikasi dalam kegiatan usahataninya sangat
ditentukan oleh besarnya biaya produksi dan harga output. Dalam hal ini harga
output dan input sangat berperan penting dalam menentukan besarnya pendapatan

petani.

Adanya variasi dalam penerapan intensifikasi padi menyebabkan terjadinya
ketimpangan produktivitas dan pendapatan usahatani dan mengakibatkan
ketimpangan juga pada total pendapatan rumah tangga petani dan akan

menyebabkan distribusi pendapatan yang tidak merata. Dampak penerapan



teknologi baru terhadap distribusi pendapatan masih menjadi perdebatan dan
banyak dikritisi oleh beberapa peneliti. Menurut Singh (1999) dalam Prasmatiwi
(2011), pada saat teknologi berhasil meningkatkan produktivitas, di sisi lain
memperburuk distribusi pendapatan rumah tangga petani artinya semakin banyak
petani hidup di bawah garis kemiskinan. Hasil penelitian Sofyani (1992)
menyatakan bahwa penerapan intensifikasi minapadi cenderung memperburuk
distribusi pendapatan antar penduduk. Namun penelitian Kusrini (2009)
menunjukkan bahwa penggunaan varietas unggul dapat memperbaiki distribusi

pendapatan usahatani dan rumah tangga petani.

Oleh karena itu, penelitian mengenai bagaimana pengaruh teknologi intensifikasi
terhadap pendapatan dan dampaknya terhadap distribusi pendapatan rumah tangga
petani penting untuk dikaji. Dengan kata lain, apakah bila sudah tercapai
peningkatan produktivitas, pendapatan petani akan meningkat dan pada gilirannya

akan bisa menjamin tercapainya kemerataan distribusi pendapatan.

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini

diarahkan pada beberapa pertanyaan:

(1) Bagaimana pengaruh penerapan intensifikasi usahatani dan faktor-faktor lain
terhadap pendapatan usahatani di Kabupaten Lampung Tengah?
(2) Bagaimanakan pengaruh intensifikasi usahatani padi terhadap distribusi

pendapatan rumah tangga petani?



B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis :

(1) Pengaruh penerapan intensifikasi usahatani padi dan faktor-faktor lain
terhadap pendapatan usahatani di Kabupaten Lampung Tengah

(2) Pengaruh intensifikasi usahatani padi terhadap distribusi pendapatan rumah

tangga petani

C. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi :

(1) Petani, sebagai bahan masukan dalam melaksanakan kegiatan usahataninya.
(2) Peneliti lain, sebagai bahan referensi bagi penelitian sejenis.

(3) Pemerintah, sebagai bahan masukan dalam menetapkan kebijakan yang dapat

mendorong peningkatan pendapatan dan pemerataan distribusi pendapatan.



II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

A.Tinjauan Pustaka

1. Konsep Intensifikasi

Intensifikasi dimaksudkan menggunakan lebih banyak faktor produksi
tenaga kerja dan modal atas sebidang tanah tertentu untuk mencapai hasil
produksi yang lebih besar. Pengerjaan tanah yang semakin intensif
mengharuskan petani untuk terus menerus menambah tenaga modal atas
tanah yang sudah ada. Program intensifikasi dalam produksi beras
ditempuh melalui aneka rupa program subsidi dalam sarana produksi
(pupuk, obat-obatan pemberantas hama dan penyakit, kredit, air irigasi)
yang ditekankan pada padi, dan tidak atau kurang tersedia pada komoditi-
komoditi lain, paling sedikit pada tahap awal, telah membawa pada proses

peningkatan tanaman monokultur besar (Mubyarto, 1989).

Program Intensifikasi pertanian selalu dibarengi denggan paket penerapan
teknologi. Todaro (2003) menyebutkan bahwa teknologi dan inovasi baru
dalam kegiatan-kegiatan pertanian merupakan syarat penting yang harus
dipenuhi demi menciptakan perbaikan tingkat output dan produktivitasnya.
Dua sektor pokok inovasi teknologi yang berpotensi meningkatkan hasil-

hasil pertanian, yaitu melalui pengenalan mesin-mesin yang menghemat



